
 
 

1. Perencanaan Sumber Daya Manusia  

Perencanaan sumber daya manusia adalah sebuah proses untuk 

melihat secara sistematis kebutuhan sumber daya manusia agar 

diperoleh kepastian adanya sejumlah tenaga kerja dengan keterampilan 

yang sesuai pada saat dibutuhkan. 

2. Rekrutmen Sumber Daya Manusia  

Menurut T. Hani Handoko rekrutmen diartikan sebagai upaya 

pencarian sejumlah calon pegawai yang memenuhi syarat dalam 

jumlah tertentu, sehingga diantara mereka organisasi dapat menyeleksi 

orang yang paling tepat untuk mengisi lowongan kerja yang 

ada.Rekrutmen dapat juga diartikan suatu proses penarikan sejumlah 

calon yang berpotensi untuk diseleksi menjadi pegawai. Henry 

Simamora menyatakan bahwa rekrutmen adalah serangkaian 

aktifitasaktifitas mencari dan memikat pelamar kerja dengan motivasi, 

kemampuan, keahlian, dan pengetahuan yang diperlukan guna 

menutupi kekurangan yang diidentifikasi dalam perencanaan 

kepegawaian. Jadi rekrutmen adalah proses mencari, menemukan, 

mengajak dan menetapkan sejumlah orang dari dalam maupun dari 

luar organisasi sebagai calon tenaga kerja dengan karakteristik tertentu 

seperti yang telah ditetapkan dalam perencanaan sumber daya manusia, 

dan juga merupakan usaha yang dilakukan untuk memperoleh sumber 

daya manusia yang dibutuhkan untuk mengisi jabatan-jabatan tertentu 

yang masih kosong, selain itu, rekrutmen merupakan usaha-usaha 

mengatur komposisi sumber daya manusia secara seimbang sesuai 

dengan tuntutan melalui penyelesian yang dilakukan.  

3. Seleksi Sumber Daya Manusia  

Mangkuprawira menjelaskan bahwa penyeleksian (selection) 

adalah proses pemilihan orang-orang yang paling sesuai untuk jabatan 

yang ditentukan dan untuk organisasi yang bersangkutan dari 

sekolompok pelamar/pendaftar. Fungsi pada tahap ini adalah 

menyaring pelamar dengan setepat mungkin agar organisasi dapat 

menerima orang yang tepat. Disamping itu, seleksi tidak hanya 

memilih pegawai yang tepat dilihat dari sudut pandang organisasi 

perusahaan tetapi juga dari sudut pandang pegawai yang memilih 


